BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh terapi relaksasi otot
progresif terhadap nilai ankle brachial index (ABI) dan kadar gula darah pada
lansia menunjukkan hasil analisa nilai ankle brachial index (ABI) sebelum
dilakukan terapi relaksasi otot progresif adalah berada dalam PAP Kkategori
ringan-sedang, sedangkan setelah dilakukan terapi relaksasi otot progresif adalah
berada dalam kategori normal. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
terapi relaksasi otot progresif terhadap nilai ankle brachial index (ABI) pada
lansia.

Kadar gula darah lansia sebelum dilakukan terapi relaksasi otot progresif
rata-rata kadar gula darah adalah dalam batas normal, sedangkan setelah
dilakukan terapi relaksasi otot progresif adalah dalam batas normal. Dalam
penelitian ini ditemukan terdapat pengaruh terapi relaksasi otot progresif terhadap
perubahan nilai ankle brachial index (ABI) dan kadar gula darah pada lansia.

7.2.  Saran
7.2.1. Bagi Petugas Kesehatan

Terapi relaksasi otot progresif dapat dijadikan terapi alternatif maupun
gerakan dalam kegiatan jasmani, sehingga dapat menjadi salah satu cara untuk
mencegah maupun mengatasi panyakit arteri perifer yaitu melalui pengukuran

nilai ankle brachial index (ABI) dan manajemen kadar gula darah pada lansia.
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7.2.2. Bagi Responden

Terapi relaksasi otot progresif dapat dijadikan salah satu terapi
komplementer yang dapat dilakukan secara mandiri untuk mencegah penyakit
arteri perifer yaitu melalui pengukuran nilai ankle brachial index (ABI) dan
memperbaiki kadar gula darah sehingga dapat menghemat biaya pengobatan.
7.2.3. Bagi Masyarakat

Terapi relaksasi otot progresif dapat dijadikan salah satu informasi dalam
upaya pencegahan timbulnya penyakit arteri perifer yaitu melalui pengukuran
nilai ankle brachial index (ABI) dan upaya pencegahan peningkatan kadar gula
darah khususnya pada lansia.
7.2.4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Perlu pengembangan penelitian lebih lanjut tentang terapi relaksasi otot
progresif dengan menggunakan sampel yang lebih besar, penelitian lanjutan
dengan mencari efektifitas terapi relaksasi otot progresif menggunakan dua

kelompok penelitian yaitu kelompok kontrol dan kelompok intervensi.
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